Lampiran SOAP
ASUHAN KEBIDANAN PADA NY. E USIA 29 TAHUN G2P0A1 UMUR
KEHAMILAN 38 MINGGU 2 HARI DI PUSKESMAS PUNDONG

Tanggal : 24 Februari 2025
Jam :09.30 WIB

S: Ny.E datang ke puskesmas mengatakan ingin periksa hamil dan mengeluh batuk.
HPHT 29 Mei 2024. Ibu mengatakan ini kehamilan kedua, pernah keguguran satu

kali pada tahun 2024 usia kehamilan 8 minggu kemudian dilakukan kuretase.

O:
1. Keadaan umum baik,
2. Tanda tanda vital:
a. Tekanan darah 117/84 mmHg
b. Suhu36,5°C
c. Respirasi 20 kali/menit

d. Nadi 85 kali/menit

3. Berat badan 69 kg
4. Tinggi badan 154 cm
5. IMT 29,09 kg/m?
6. LILA 25 cm.
7. Pemeriksaan head to toe
a. Rambut bersih,
b. Kepala tidak ada bekas luka dan tidak ada nyeri tekan.
c. Muka simetris, tidak pucat, tidak ada oedema.
d. Mata simetris, konjungtiva merah muda, sklera putih.
Hidung simetris, tidak ada sekret.
f.  Mulut tidak ada stomatitis, tidak ada karies pada gigi.

g. Telinga simetris tidak ada penumpukan serumen.



h. Leher tidak ada pembengkakan pada kelenjar tiroid, limfe dan vena
jugularis.

1. Payudara simetris, puting susu menonjol, tidak ada benjolan, tidak ada
nyeri tekan, dan ada pengeluaran ASI.

j. Genetalia tidak ada varises, tidak ada pembesaran kelenjar bartholini,
tidak ada peradangan, tidak ada tumor, dan tidak ada tanda infeksi.

k. Anus tidak ada haemoroid.

. Ekstremitas atas simetris, kuku jari tidak pucat, tidak ada oedema.

m. Ekstremitas bawah simetris, tidak ada varises, tidak ada oedema,
refleks patela (+/+).

8. Pemeriksaan khusus

a. Abdomen tidak tampak adanya luka bekas operasi, tampak /inea nigra,
striae albicans, serta pembesaran perut tampak sesuai dengan umur
kehamilan, saat dilakukan palpasi tidak ada nyeri tekan dan teraba
gerakan janin

b. Leopold: TFU 3 jari di bawah proccesus xypoideus (32 cm: Mc.Donald)
teraba lunak dan tidak melenting, /eopold Il teraba keras, datar, dan lebar
pada sisi kanan, bagian kiri perut ibu teraba bagian terkecil janin,
leopold III teraba bulat, keras, dan melenting, leopold IV bagian
terbawah janin sudah masuk panggul (divergen).

c. TBIJ 3255 gram

d. DIJJ 134x/menit, teratur.

9. Pemeriksaan laboratorium

a. Hb 13,4 gr/dl

b. GDP 85 mg/dl

c. Sifilis/HIV/HbsAg non reaktif

d. Urine protein negatif.

A: Ny. E umur 27 tahun G2POA1 usia kehamilan 382 minggu dengan kehamilan

normal.



. Memberitahu ibu tentang hasil pemeriksaan ibu dan janin
E: Ibu mengetahui hasil pemeriksaan
. Memberikan KIE pada ibu tentang keluhan batuk yang dialami
E: Ibu memahami tentang keluhan batuk yang dialami
. Memberikan KIE pada ibu tentang kebutuhan nutrisi dan cairan, istirahat, serta
personal hygiene
E: Ibu memahami tentang kebutuhan nutrisi dan cairan, istirahat, serta personal
hygiene
. Memberikan KIE pada ibu tentang ketidaknyamanan pada kehamilan trimester
I
E: Ibu memahami tentang ketidaknyamanan pada kehamilan trimester I11
. Memberikan KIE pada ibu tentang tanda bahaya kehamilan trimester II1
E: Ibu memahami tentang tanda bahaya kehamilan trimester II1
. Memberikan KIE pada ibu tentang tanda-tanda persalinan
E: Ibu memahami tentang tanda-tanda persalinan
. Memberikan KIE pada ibu tentang persiapan persalinan
E: Ibu memahami tentang persiapan persalinan
. Memberikan KIE pada ibu tentang KB pascasalin
E: Ibu memahami tentang KB pascasalin
. Memberikan edukasi pada keluarga untuk memberikan dukungan pada ibu
E: Keluarga bersedia memberikan dukungan pada ibu
. Memberikan ibu suplemen tablet tambah darah dan kalsium
E: Ibu sudah mendapat tambah darah dan kalsium
. Menganjurkan ibu untuk kunjungan ulang 1 minggu lagi.

E: Ibu bersedia kunjungan ulang 1 minggu lagi.



ASUHAN KEBIDANAN PADA NY. E USIA 29 TAHUN G2P0A1 UMUR
KEHAMILAN 39 MINGGU 2 HARI DENGAN OLIGOHIDRAMNION

Tanggal : 3 Maret 2025
Jam :09.30 WIB

S: Ibu mengatakan periksa kehamilan di RSUD Panembahan Senopati, Bantul. Ibu
mengeluh batuk sudah 6 hari sehingga sulit tidur.

O:
1. Keadaan umum: baik
2. Tanda-tanda vital:

a. Tekanan darah 140/82 mmHg

b. Suhu 36,5 °C

c. Respirasi 20 kali/menit

d. Nadi 88 kali/menit

3. Berat badan 70 kg.

4. Pemeriksaan dalam: vulva uretra tenang, dinding vagina licin, portio lunak
tebal, pembukaan belum ada, selaput ketuban (+), STLD (-).

5. Pemeriksaan penunjang:

a. USG menunjukkan bahwa posisi kepala janin di bawah, estimasi berat janin
3200 gram, DJJ 138 kali/menit, ada tanda insufisiensi plasenta, dan air
ketuban kurang.

b. CTG menunjukkan bahwa denyut jantung janin normal dan kontraksi rahim

yang tidak teratur.

A: Ny. E umur 27 tahun G2POA1 usia kehamilan 39" minggu dengan

oligohidramnion.



. Melakukan informed consent rencana terminasi kehamilan dengan induksi
persalinan.

E: Ibu memahami penjelasan dokter dan bersedia terminasi kehamilan
dengan induksi persalinan.

. Memberikan dukungan emosional pada ibu

E: Ibu menjadi tenang dan tidak cemas

Melakukan evaluasi persiapan persalinan

E: Ibu sudah melakukan persiapan persalinan

. Menganjurkan ibu memenuhi kebutuhan nutrisi, cairan, dan istirahat.

E: Ibu bersedia memenuhi kebutuhan nutrisi, cairan, dan istirahat sesuai

anjuran yang diberikan.



ASUHAN KEBIDANAN PADA NY. E UMUR 27 TAHUN
P1A1 NIFAS 12 JAM POSTPARTUM
Tanggal : 4 Maret 2025
Jam : 16.00 WIB

S: Ibu mengatakan melahirkan bayinya 12 jam yang lalu. Ibu mengeluh merasakan

mulas dan nyeri di jalan lahir.

O:
1. Keadaan umum baik
2. Kesadaran composmentis
3. Tanda-tanda vital:
a. Tekanan darah 120/80 mmHg
b. Nadi 84 kali/menit
c. Pernapasan 20 kali/menit
d. Suhu 36,5 °C
ASI sudah keluar
Kontraksi uterus keras
TFU 2 jari di bawah pusat

Pengeluaran lochea rubra £50 cc

® N ok

Genetalia: ada luka perineum yang dijahit.

A: Ny. E umur 27 tahun P1A1 nifas 12 jam postpartum pervaginam dengan induksi

atas indikasi oligohidramnion.



. Memberitahu ibu hasil pemeriksaan

E: Ibu memahami hasil pemeriksaan

Memberikan KIE tentang keluhan mulas dan nyeri yang dialami
E: Ibu memahami tentang keluhan mulas dan nyeri yang dialami
. Memberikan KIE tentang nutrisi dan cairan pada masa nifas

E: Ibu memahami tentang nutrisi dan cairan pada masa nifas
Memberikan KIE tentang personal hygiene

E: Ibu memahami tentang personal hygiene

. Memberikan KIE tentang perawatan perineum

E: Ibu memahami tentang perawatan perineum

Menganjurkan ibu istirahat cukup

E: Ibu bersedia istirahat cukup

. Memberikan KIE tentang ASI eksklusif dan teknik menyusui

E: Ibu memahami tentang ASI eksklusif dan teknik menyusui
Memberikan KIE tentang tanda bahaya masa nifas

E: Ibu memahami tentang tanda bahaya masa nifas

. Memberikan KIE pada keluarga agar memberi dukungan pada ibu.

E: Keluarga bersedia memberi dukungan pada ibu.



ASUHAN KEBIDANAN PADA NY. E UMUR 27 TAHUN
P1A1 NIFAS 4 HARI POSTPARTUM

Tanggal : 4 Maret 2025
Jam : 16.00 WIB

S: Ibu mengatakan melahirkan bayinya 4 hari yang lalu. Ibu mengeluh pengeluaran

ASI belum lancar.

1. Keadaan umum baik

2. Kesadaran composmentis

3. Tanda-tanda vital:

a. Tekanan darah 110/70 mmHg
b. Nadi 84 kali/ menit

c. Pernapasan 20 kali/menit

d. Suhu 36,5°C

Kontraksi uterus keras

TFU 3 jari di bawah pusat

Pengeluaran lochea sanguinolenta +20 cc

NS s

Tidak ada tanda infeksi pada luka perineum.

A: Ny. E umur 27 tahun P1A1 nifas 4 hari postpartum.

1. Memberitahu ibu hasil pemeriksaan
E: Ibu mengetahui hasil pemeriksaan.
2. Melakukan evaluasi pola pemberian ASI dan teknik menyusui.
E: Ibu memahami pola pemberian ASI dan teknik menyusui.
3. Memberikan KIE tentang tanda-tanda bayi mendapatkan cukup ASI

E: Ibu memahami tentang tanda-tanda bayi mendapatkan cukup ASI



. Memberikan KIE tentang perawatan payudara

E: Ibu memahami tentang perawatan payudara

. Melakukan pijat oksitosin

E: Ibu sudah mendapat pijat oksitosin

. Memotivasi ibu untuk memberikan ASI eksklusif

EL Ibu termotivasi untuk memberikan ASI eksklusif

. Memberikan KIE tentang cara memerah dan menyimpan ASI.

E: Ibu memahami tentang cara memerah dan menyimpan ASI.



ASUHAN KEBIDANAN PADA NY. E UMUR 27 TAHUN P1A1
CALON AKSEPTOR KB KONDOM

Tanggal : 7 Maret 2025
Jam : 16.00 WIB

S: Ibu mengatakan ingin konsultasi tentang kontrasepsi kondom. Ibu mengatakan
belum pernah menggunakan alat kontrasepsi. Ibu mengatakan suami mendukung
dalam pemilihan kontrasepsi dengan kondom dan melarang menggunakan alat

kontrasepsi yang lain.

O:

1. Keadaan umum baik

2. Kesadaran composmentis

3. Tanda-tanda vital
a. Tekanan darah 110/70 mmHg
b. Nadi 80 kali/menit
c. Pernapasan 20 kali/menit
d. Suhu 36,5 °C

4. Berat badan 64 kg

5. Tinggi badan 154 cm

6. IMT 27 kg/m?

A: Ny. E umur 27 tahun P1A1 calon akseptor KB kondom.
P:
1. Menjelaskan hasil pemeriksaan pada ibu
E: Ibu mengetahui hasil pemeriksaan
2. Menjelaskan pada ibu tentang kondom

E: Ibu memahami tentang kondom



. Menjelaskan pada ibu tentang cara kerja kondom

E: Ibu memahami tentang cara kerja kondom

. Menjelaskan pada ibu tentang keuntungan dan kerugian KB kondom,
E: Ibu memahami tetang keuntungan dan kerugian KB kondom,

. Menjelaskan cara penggunaan KB kondom.

E: Ibu memahami tetang cara penggunaan KB kondom.



ASUHAN KEBIDANAN PADA NY. E UMUR 27 TAHUN P1A1
CALON AKSEPTOR KB KONDOM

Tanggal : 15 Maret 2025
Jam : 14.00 WIB

S: Ibu mengatakan telah mendapatkan edukasi tentang kontrasepsi kondom.

O:

1. Keadaan umum baik

2. Kesadaran composmentis

3. Tanda-tanda vital:
a. Tekanan darah 110/70 mmHg
b. Nadi 80 kali/menit
c. Pernapasan 20 kali/menit
d. Suhu 36,5 °C
e. Berat badan 63 kg

4. Tinggi badan 154 cm

5. IMT 26,58 kg/m>..

A: Ny. E umur 27 tahun P1A1 calon akseptor KB kondom.

1. Menjelaskan hasil pemeriksaan pada ibu
E: Ibu mengetahui hasil pemeriksaan.
2. Melakukan evaluasi pengetahuan ibu tentang kondom
E: Ibu dapat menjelaskan tentang kondom
3. Melakukan evaluasi pengetahuan ibu tentang cara kerja kondom,

E: Ibu dapat menjelaskan tentang cara kerja kondom.



4. Melakukan evaluasi pengetahuan ibu tentang keuntungan dan kerugian KB
kondom
E: Ibu dapat menjelaskan tentang keuntungan dan kerugian KB kondom

5. Melakukan evaluasi pengetahuan ibu tentang cara penggunaan KB kondom,
E: Ibu dapat menjelaskan tentang cara penggunaan KB kondom,

6. Mengajarkan ibu senam nifas untuk menurunkan berat badan.

E: Ibu bersedia melakukan senam nifas secara rutin.



Lampiran Informed Consent

INFORMED CONSENT (SURAT PERSETUJUAN)

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Siska Amalia
Tempat/Tanggal Lahir : Bantul, 21-3-1995
Alamat : Soronanggan, Pundong, Bantul

Bersama ini menyatakan kesediaan sebagai subjek dalam praktik Continuity of
Care (COC) pada mahasiswa Prodi Pendidikan Profesi Bidan T.A. 2023/2024. Saya

telah menerima penjelasan sebagai berikut:

1.

Setiap tindakan yang dipilih bertujuan untuk memberikan asuhan kebidanan
dalam rangka meningkatkan dan mempertahankan kesehatan fisik, mental
ibu dan bayi. Namun demikian, setiap tindakan mempunyai risiko, baik
yang telah diduga maupun yang tidak diduga sebelumnya.

Pemberi asuhan telah menjelaskan bahwa ia akan berusaha sebaik mungkin
untuk melakukan asuhan kebidanan dan menghindarkan kemungkinan
terjadinya risiko agar diperoleh hasil yang optimal.

Semua penjelasan tersebut di atas sudah saya pahami dan dijelaskan dengan
kalimat yang jelas, sechingga saya mengerti arti asuhan dan tindakan yang
diberikan kepada saya. Dengan demikian terdapat kesepahaman antara
pasien dan pemberi asuhan untuk mencegah timbulnya masalah hukum di
kemudian hari. Demikian surat persetujuan ini saya buat tanpa paksaan dari

pihak manapun dan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta, 24 Februari 2025

Mahasiswa Klien

%///

Hasna Fatin Hanifah Siska Amalia



Lampiran Surat Keterangan Telah Menyelesaikan COC

SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Pembimbing Klinik  : Rusminingsih, SST, M.Kes

Instansi : Puskesmas Pundong

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama Mahasiswa : Hasna Fatin Hanifah

NIM 1 P71243124031

Prodi : Pendidikan Profesi Bidan

Jurusan : Kebidanan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta

Telah sclesai melakukan asuhan kebidanan berkesinambungan dalam rangka
praktik kebidanan holistik Continuity of Care (COC)

Asuhan dilaksanakan pada tanggal 24 Februari sampai dengan 17 Maret 2025

Judul asuhan: Asuhan Berkesinambungan pada Ny. S Umur 29 Tahun G2P1A0
dengan anemia di Puskesmas Pundong, Bantul

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 3 Juni 2025

Bidan (Pembimbing l-\':linjk)




Lampiran Dokumentasi Foto Pelaksanaan COC

Asuhan Persalinan dan BBL

Asuhan Nifas, Neonatus, dan KB



Lampiran Jurnal

Tinjauan Pustaka

GALENICAL: Jurnal Kedokteran dan Kesehatan Mahasiswa Malik leh Vol.2 No.3 Juni 2023

Oligohidramnion
Iskandar'®, Aiman Kamila®
'Departemen Obstetri dan Ginekologi, RSU Cut Meutia, Aceh Utars, 24412, [ndongsu
“Mahasiswa Profes: Dokter, Fakultas Kedok Ui itas Malik
Lhok 24351, Ind

*Corresponding Author : iskandar albin(@unimal ac id
Abstrak

Oligahidramnion adalsh gangguan pada cairan ketuban yang menyebabkan volume cairan ketuban mengalam:
penurunan. Penurunan volume cairan ketuban dapat terjadi akibat sejumlah komplikasi ibu, janin, atau
pl yang yebabkan hasil janin yang buruk. Sekitar 8% wanita hamil memiliki terdalu sedikit cairan
ketuban, Meskip ligohid jon dapat terjadi kapan saja selamas kehamilan, paling sering tejadi pada
khir kehamilan. Tanda dangejala yang dapat ditemukan adalah berkurangnya ballotement, janin
vang dapm da-gan mudah teraba, pedambaun perumbahan ungg: fundus uteri. Diagnosis dapat
USG dan i Induksi p P caesar adalah pengobam yang
dma{membm’hnhasnl perinatal yang lebih baik. Oligohid 3 awmndun iliki progs Jmmyang
bumk&mganhnyaupamhpmnymgbeﬂthhuhp.‘(“' P dan k 3 sering
terjadi.

Kata Kunei : Oligohidramnion, USG, sectio caesaria

Abstract

Oligohidramnion is a disorder of the amniotic fluid resulting in a decrease in the volume of amniotic fluid. The
low volume of amniotic fluid can be caused by many complications of the mother, fetus, or placenta
oligohidramnion can lead to poor fetal outcomes. Abour 8% of pregnant women have too litie amniotic fluid.
Oligohidramnion can occur at any time during pregnancy, bur in general often occur in the late trimester of

Signs and symy that can be found in the form of absence of ballottement, The fetus can be
palpabk easily during palpation, The addition of the height of the wterine fundus is slow. The establishment of
the diagnosis can be carried out by ull d, and inscopic . Induction of childbirth and
cesarean section is a treatment that can be done to produce a benter pm'naml output. The fetal prognosis is
poor in early onset oligohidramnion and only half of the fenes survives, There are frequent premature labors
and neonatal deaths.

Keywords : Oligohidramnion, USG, sectio caesari
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Pengaruh Pemberian Minuman Jahe Dan Madu Upaya Meredakan Batuk
Pada Balita
Tarissa Finanditha Sularto Abdi

Universitas * Assyiyah Surakarta

Rita Riyanti
Universitas *Amsyiyah Surakarta

1. Kapulogo No. 3 Gryan Pajang Laweyan Surakarta
Korespondensi penulis: tarissaabdi0 ] (@email com

Ahutt Bﬂrlqrmd. demannl medicine can be wsed to treat cough in ARI. WHO recommends the use of
herbs in ining public health, prevention and treatment of disease.
especially for chronic discases and cancer. Objective: ‘to determine the fﬁ«l of giving ginger and honey drinks
an coughs in toddlers. Method: This type of h is 1 ! with the k design used is one
grouppmkn-,wm test dargll with a sample of 20 nb]«n m instrument used in collecting this data is the
dent'’s chara sheet which ins the name, age. gender along with the observation sheet. Honey
gmgtr therapy intervention was given in the morning and evening for 5 consecutive days with a dose of 1 glass
containing 150 ml and 2 teaspoons of pure honey. Result: the results of observations in studies that have been
conducted for 5 consecutive days with a frequency of 2x a day obtained a p value of 0.00. Conclusion: There is
an Effect of Giving Ginger and Honey Drinks to Ease Coughs in Toddlers.

Keywords: Ginger, Homey, Cough

Abstrak: Latar belaking: Poagob Swiceal depat " digneakoin untuk gani batuk pads ISPA. WHO
mad'.ommésikan pengsmumobll tndmo'\lllamnmk berbal dalam liky
dan untuk ki h-mu dan  kanker. Tupuan: mengetshui

pzngard:p:mhuunmnmjahhmduhha&phﬂp&ﬂduhldudr]aupmdummndahh?x
Eksperimen dengan desain pm:lman yang digunakan adalah one group pre test- post test design dengan sampel
20 subjek. 1 yang d dalam p lan data int adalah lembar karakteristik responden yang
berisi nama, uss, jems kelamin besert lembar observasi. Intervensi terapi jahe maxu dibenkan pada pagi dan
malam ban dilakukan sclama 5 han berturut dengan dosss 1 gelas benisi 150 ml dan 2 sendok teh madu murm.
Hasil: hasil observas: pada penelitian yang telah dilakukan selama S hani berturut turut dengan frekenss 2x sehan
didapatkan hasil p value 0,00. Kessmpulan: Terdapat Pengaruh Pembenan Minuman Jahe dan Madu Upaya
Meredakan Batuk pads Balita

Kata kunci: Jabe, Madu, Batuk.

LATAR BELAKANG

Prevalensi ISPA di Indonesia masih tinggi, berdasarkan data Riskesd 2018
menunjukkan di Indonesia terdapat 1.017.290 kasus. Prevalensi kejadian ISPA  di
Lampung menurut Riskesdas 2018, yaitu 7,38%. Mcnurut data, penyakit ISPA banyak
tejadi pada kelompok umur 1-4 tahun (Badan Penclitian dan Pengembangan Kesch
2018). Data ISPA Kabup Lampung Sclatan tidak diketahui dengan nnci namun jika
dilihat dari angka kasus penderita pncumonia menunjukkan perkiraan penderita pncumonia
pada balita di Kabup Lampung Sclatan tahun 2021 adalah 2638 dengan jumlah yang

di kan dan di i scb 1714 (65%).

Received Juni 30, 2023; Revised Jull 26, 2023; Accepted Agustus 24, 2023
* Tarissa Finanditha Sularto Abdi, tarissaabdiOl@email com
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Pengaruh Dukungan Suami terhadap Kecemazan Ihu Hamil TM IIT di
Puzkezmasz Bentong Nagan Raya 2024

Lailawati**, Bazaria Manurung®
' Sekolah Timzgi T Kesshatan Mitra Husads Medan, Indonesia
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Sumatera Utara 20142
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Abstrace. Fasly sugport, cipecially e kpbadd wkdn bk siodfer pived Sinh, i vy osiack sdeded, such ax the
praseece of the faceily sed berbeed 10 accomnaey the wife bafore givieg birtk o the RusBand fouching tee wifes
Adved wabk jeaiieg 45 that the wife will el g leisr in feing e [afor procddd. TRis study aimd 06 deiermies the
Effect af Reepbands Simsert ad the Leve! of desidty in Facingy Childink in Prégass Paries i ske T OT ix ted
Wark dren of M Bekivg Haalsk Castes LFTD, Nagan Rawa £y ie J0T4. Thie fupe of refdaref i = ity
with & Crodd-aeetiomal design igmel et} i weses-sdetigmal k. the sstcie oe vivk and gffeat sariablas
O cader SHAF Sccu i did Flddench oafifdet sne mastured oF collisted fimscliadecsenly (of et danie doet] The
pepclation i all progesst ndmdn ie sha T DT ix phe Woek dres of e Bewiong Heali Cinter LFTD, Nagan
Rawe Rageecy in 2024 in May-Fose, at mady o 35 prégrant wemad. Tk susdber of fomplas uied nad 36 goaple
ldzingd wring the Total sempling fickeigus. The datn eeslisin eehmigud whed chi-dguare analsais, Tae rersli
ldmingd ix SR Sty were froe 35 eessevddnts, thire wad a relativeskis Betneen Auiband and arzicty lvels in
Saring skildbirk wiiig the Tl Sguare stetiipeal ioe & Povslod of 0.00) (F <005 was adtsided, 55 @ gan ba
eanebeded teae i it rgjeeied, nitich owans share it o ralafiseskis Betwesn fecnbaved s sogpmreve sed sevian; [evels
it foscing cATdiintH in frdprant womes in T

Eapwords: Hrbesd s Sampers, Adsisty Leval, Pregeant Fawed in T 0T

Abstrak Ivsbangan kelsarga lenama seamd saak ibu melshitkan sangm dibituhken sepeni kebadiran kelurga
dan suzmi uniek mendamping isin mengelang melabirkan alve suzem menyentub iongan i dergan penuh
prerasaan sehangga isin skon merzsa lebab ienong uniuk menghadapi proses persalinan. Perelitian im bervguan
uniuk mengeinhoi Pengonib Dukungon Ssama Dengon lingkat Kecemasan Menghadapi Persalinan Fada lba
Hamil 1M (1 13 Wilayah Kegja LIFI L Puskesmes Heutong Kabepaien Magan Raya lahun 2024, Jens Penelitian
imi merupakan pereldion dengon desain Crosr seerowal (potong sectionall alom penelitian eraiy fassianal,
vurihel szhab aioe risiko das olibes stee ke yang terjedi pada ohyek perselstizn diskur atou dioemnpulkan secara
sarmitlizm {dalam walon vang soama ). Populdasi sdalah selwruh ibu el TS 1 & Wilayak Kerja UPTL Puskesmas
Heuiong Kabepaten Magan Kava Taben 2024 pada belas Mei-Juni. sehamyvak 56 orang ibw kamil. Jumlab sampel
yung digurakon adalah 56 orung yang diperoleh dengan mengg n gdmak Taal sampling. | ekmik analisis da
menggunakan analiss cki-sgeare. hisil yang dipercdzh dalam: penelivian ini adalah dan 36 responeden, terdapa
hubungan suami dengam tingkot kecemvasan menghadapa persalinan dengan menggunakamn uyi sintisie: Tki Sgsre
dufapaikss  Povslue 0001 (P=00%) rmaks dopa dissmpulian Ho dilolak vang artisgys serdspat ibungan
dukungan suzeni desgan tisgkal kecemasan menghadapi persalman poda iba kamil T8 11

Kata Kunci: |Mkungan Suami, Tmghal Kecemasan, [y Hamal 1% 11

LATAR BELAKANG
T hamil trimester [T vang tidak dapat melepsskan raza cemas dan talon sshelum
lahirkan akan melepazkan homon katekolonin (hommon stresz) dalam konsemtrasi tnggi
vang dapat mengakibatican myeri perzalinan meninghat, perzalinan lama dan terjadi ketegansan
pada sast menshadapi persalinan bahwa lebih dan $0% perampuan vang skan melshirksn
mangalami kecemaszan, 10% peremyman tanans dalam menzhadapd proses parzalinan dan lshih
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ABSTRAK

Latar Belakang - Tidur merupakan szlzh safu kebutuhan dasar manusia vang harus dipenohi sstiap
harmya. Ibu harmml haruz mempertimbanzkan peola istirahat dan fidur vang mendukuns kesshatan
sendin, manpun kesshatan bayinya. Berdasarkan data survel National Sleep Foundation 2007, T8%
wanifa hamil di Amerika mengalami gangguan tidur. Tujuan : Untuk mengetzhm hubongan antars
total jam tidur malam, frekuens: tarhanzun, jumlabh jam tidur siang, posisi tidur ibu hamil terhadap
hipertanszi di Puskesmas Pamulang, Pondok Benda, Benda Baru. Metode : Meatode penelitian ini
adalah analiziz deskriptif dengan rancangan penelitian cross sectional study. Lokasi penslitian
dilabukan di Puskesmas Pamulang, Pondok Benda, Benda Bamu. Sampel pada penelitian ini ssbanyak
102 ibu harnil vang melakukan knjungan ANC di Puskesmas Pamulang, Pondok Benda, Benda Barm
vang ditemtukzn dengan proporsi cluster dari setizp puskesmas vang diteliti. Pengambilan sampel
dilabukan denzan teknik accidental sampling. Instrumen penelitian yang digumakan adalah kuesioner
dan buku kunjungan ANC. Analisiz data mensgunakan chi sguare. Hazil : Hasil penslitian didapatkan
47.1% mengalami hipertensi padz kehamilan. Terdapat hubungan yang zignifikan antara totzl jam
tidur malam dengan kejadian hipertensi dengan p value 0,029, Terdapat hubungan yang signifikan
antara frekuensi terbanzun dengan kejadian hipertansi pada tbu hamil denzan p valus 0,000, Terdapat
hubungan vang signifikan antara jumlah jam tidor siang dengan kejadian hipertansi pada thu hamil
dengan p value 0,049, Terdapat hubungzan yang signifikan pesisi tidur demzan kejadian hipertansi
pada fbu hamil dengan p valus 0,001.

Keywords: Pola Istirahat, Hipartensi, Thu hamil

ABSTRACT

Background - Slsep ic one of the bazic human nesds that must be met svery dayv. Pregnant women
should consider rest and slsep patterns that support their own health and baby. Based on survev date
Natioral Slsep Foundation 2007, 78% pregnant women in the American sxperience sleep disorders.
Purpose - To determine the corvelation berwssn the total hours of zleep, freguency awaksned, total
hours qf nap, pregnant women slegping position gainst Mypertension in health centers Pormulang,
Pondok Benda, Benda Baru. Method - Design af rscearch was cross sectional study. Rezearch sits in
the Puskssmasz Pamulang, Pondok Benda, Benda Baru Sampls in this research were 1021 pregnant
wortsn who had ANC's viisit in the Puskesmas Pamulang, Pondok Benda, Benda Baru using cluster
proportion of the sach Puskesmaz. The research instrument uzed waz a questionaisy and book ANC.
Date aralvsic using Chi Squars. Result-Result of vezearch 47, 1% syffer hypertenzion in pragrnancy.
Thers was signjficant correlation berween the total hours of sleep with ipertension in pragnant
wowen (p value 0020 There wasz significant correlation betwsen  frequency awaksd with
hypertension in pragrant women (p value 0.000). There was signjficanr corvelation berween toral
hours of nap with lpertension in pragnant women (p value 0,0489). There was signfficant correlation
betwsen pregnant women sleeping position with kypertension in pragrant women (p value 0,001).

Keywords: Slesp Patern, Hipertenzion, Pregnant
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Keberhasilan Kateter Foley Intraservikal Untuk Pematangan Serviks
Pada Kehamilan = 41 Minggu

Hermie M. M. Tendean, Ariel W. Lumentut®

' Bagian Obstetri dan Ginekologt Falmltzz Kedokteran Universitas Sam Batulangi / RSUP
Prof Dr. E.D. Kandou, Manado, Indonesia
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Abztract: Thiz study aims fo find out the succession mumber of mtracervical foley cathetar
that uzed for cervical ripening 1n patients who has laber mduction plan Study mvelved 33
preznant women with gestational aga = 41 wesks, Bishop score < 6 that planned to underso
labor induction at Prof Dr. B. D). Kandou General Hospital, Mana-do, in March to October
2020. Intracervical folay catheter applied to the patientz for cervical ripening. Bishop score iz
performed before and after 24 hours uses of intracar-vical foley catheter or affer exparience
foley catheter expulsion by self Swceession of intracervical folev catheter asseszed by
Bizhop score changes post expulsion of after 24 hours uses, with score = 6. Patients that never
experience lzbor procssz post expulsion or folsy ecathater discharged performed labor
mdoction with oxytoen drips. Average time of intracervical folsy catheter mmstallation 1= 12
hours. Average Bishep score before folev catheter metallation 2,97 and Bishop score after
axpulsion or after 24 hours uses of mtracervical foley cathater = 671, After t test has
performed thare 1= increasms of Bishop score after foley catheter iJJsr.aJlaﬁ.on (p<0001). In
the amount of B2 B6% patients that use intracarvieal folay catheter needed cxytocin drip for
labor induction. In conclusion, intracervical folay catheter installation proves effectivaness for
carvical ripening in case of Bishop score changes before application and after expulsion or 24
howrs. Application with succession number of 77,14%.

Key Words: miracervical foley cathstar, carvical ripening, labor mduction

Abztrak: Pepehtian inmi bertujuan unfuk mengetzhul angka keberhasilan katefar Foley
intrazervikal untuk memztzngkan serviks pada pamen vang akan direncanzlkan mduksi
perzalinan. Penelitian melibatkan 33 1bu hamil usia kshamilan = 41 mingen, skor Bishop < 6
vang akan direncanakan mduksi persalinan di ESUP Prof Dr. B D. Kandon, Manado, zejak
Wiaret zampai Oktober 2020, Pazien dipzsans kateter Foley imfrazervikal unfuk pematanzan
serviks. Dilzkulan pemilaian skor Bishop sebelum dan setelah 24 jam pemasanzan kateter
Foley atau sstelah katster Folev mengalami ekspulsi dengan sendimnva. Keberhasilan kateter
Foley mfraszervikal dinilal dari perubahan skor Bishop post ekspulsi ataun sstalzh 24 jam
pemasangzn, demzan milai = 6. Pazien vang belom menzalami proses inpartn post skepulsl atan
pelepasan kateter Folev dilakukan imduks: persalinan dengan mensgunakan cksibosin dnps.
Lama rata-rata pemasangan katster Folev adalah 12 jam. Milai rata-rata skor Bishop sebalum
pemzazanean kateter Folev adalah 2,97 dan skor Bizhop zetelah ekspulsi atan zetelzh 24 jam
pemasanszn katstar Foley adalah 6,71, Setelzh dilakokan wji t terdapat pemmngkatan ckor
Bishop sstelzh pemaszangan katster Folev (P = 0,001}, Sebesar £2,36% pasien vang dipazans
kateter Foley miraserikal membutuhkan cksitosin drips umtuk mdu]ﬁu persalinan. Sebazal
simpulan, Pengeunaan kateter Foley intrazervikal sfekiif unfuk pematangan sarviks dalam hal
perabahan skor Bishop sebelim pemzsangan dam setelzh akzpulsi atan 24 jam pemazansan
denzan angka keberhazilan sshesar 77, 14%.

Kata Kunci: Katater Folev mtrazerikal, pematangan serviks, mduksi persalnan



Relaksasi Nafas Dalam dan Rendam Duduk Menurunkan Nyeri Luka Perinenm
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Abstrak

Berdasarkan hasil wawancara dengan bidan Puskesmas Gumungzan dan 30 ibu post parfum
vang melahirkan sebanyak 13 1bu mengalami rebekan permesum dan 12 ibu tidzk mengalami
robekan perineum. I'bu nifas akan mengalami keluhan nyeri pada pada perineum akibat luka
jahitan. Penelitian ini bertyjuan untuk mengetzhul pengamih kombinasi tebmik relaksasi nafas
dalam dan rendam duduk terhzdap nveri loka permeum pada ithu post partom Penelitian i
menggunzkan metode rancangan pre sksperimental dezign dengan bentuk ore group pretesi-
posttest. Populasi dalam penslitian ind 1bu post partum dengan nyeri luka perineum barjumlah
17 responden dengan tekmik pengambilan zampel vatu dccidenral sompling. Instrumen
penelitian menszunakan MNeweric Rating Scale. Analiza data diolah dengan menggunzkan uji
Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan sebelum dilakukan kombinzsi tebmik relaksasi nafas
dalam dan rendam duduk ibu postpartum rata-rata mengalami nyen sedang, sedanglkan satalah
dilakukan kombinasi teknik relakszasi nafas dalam dan rendam duduk ibu pestpartum rata-rata
mengalami nyeri nngan. Hasil penelifian manunjukkan nilai p valus = 0.000 vang artinya Ha
ditolak dan H, diterima. Dan hasil penelittan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
kombinazi tekmik relaksasi nafas dalam dan rendam duduk terhadap nyert luka perinenm pada
ibu pest parhum. Diharapkan bagi ibu post partum dapat melakukan kombinasi tebmik relaksasi
nafas dalam dan rendam duduk wmtuk menzurangi rasa myen akabat luka jahitan perineum.

Kata kunei: Eelakszazi MNafas Dalam, Eendam Dudok, Post Partum, MNyerl, Luka

Perineum

Deep Breathing Relaxation and Sitz Bath Reducez Pain on Pozt-partam Mother's
Perineal Wound

Absztract

Baczed on the results of interviews wath the Gunungsari Public Health Center midwifs, from 30
postpartum mothers who gave birth, 18 mothers axperienced perineal fears and 12 mothers did
not experience perineal fears. Postpartum mothers will experience complamt: of pam m the
perineum due o stitches. Thiz study aims to determine the effact of 2 combination of deep
breathing relaxation techniques and sitz bath on perneal wound pain i pestpartum mothers.
Thiz study used a2 pre-experimental design method m the form of one group prefest-posttest.
The population in thiz study was post-parfum mothers with perineal wound pain fotalms 17
respondents with a sampling technique, namely Accidental Sampling. The research instrument
used the Numeric Fating Scale. Data analvysiz was processed using the Wilcoxon test. The
resultz showed that before the combinztion of deep breathing relaxation techniques and =itz
bath, postpartum meothers expenenced moderate pain on average, whereas after 2 combmation
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ABSTRAK

Kejadian luka perincum di Indonesia dikatakan masih tinggi, mayoritas ibu bersalin memperolch jahitan
pada bagian perincum discbabkan karema episiotomi dan robekan spontan. Luka perineum imi
mengakibatkan kesulitan mobilisasi tbu, kemampuan untuk BAK dan BAB menjadi berkurang, hal ini
dapat menghambat aktivitas schari-han 1bu dalam merawat bayinya. Solusi untuk masalah mi adalah
dengan memberikan terapi non farmakologi berupa kompres dingin vang diaplikasikan pada luka
perineum paska persalinan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan artikeel
yang telah ditemukan tentang Kompres Dingin Pada Penurunan Intensitas Myen Luka Perincum Pada
Ibu Mifas. Jenis penelitian vang dilakukan ialah penelitian studi literature dengan design studi traditional
review, dimulai dengan mengurutkan tahun publikasi dari jurnal terlama sampai terbaru selanjutnya
ditelaah berbagai persamaan dan perbedaan dalam pencliian vang dilakukan dan berbagan sumber
dengan nyeri luka perineum sebelum dan sesudah dilakukan kompres dingin. Penclusuran artikel dan
jurnal menggunakan databases PubMed dan Google Scholar. Diternukan 10 artikel yang membahas
intensitas nyen perineum dengan sebagian besar ibu nifas mengalami nyen sedang sampai berat, selam
itu 10 artikel menjelaskan penggunaan metode non farmakologi yakni kompres dingin dalam penurunan
nyeri luka perineum ibu nifas. Seluruh artikel juga menyebutkan bahwa adanya perbedaan skor nven
penneum ibu postpartum antara sebelum dan sesudah pembenan kompres dingim. Terdapat Kompres
Dingin Pada Penurunan Intensitas Myen Luka Perineun Pada Tbu Mifas.

Kata kunci: ibu nifas; kompres dingin; nyen luka perineum

COLD COMPRESSES ON REDUCING THE INTENSITY OF PERINEAL WOUND
PAIN IN NIFAS MOTHERS: LITERATURE STUDIES

ABSTRACT

The incidence of pevineal injuries in Indonesia is said to be still high, the majority of women giving birth
receive stitches on the perineum caused by episiotomy and spontaneous tears. This perineal wound
causes difficulties in mobilizing the mother, the ability to wrinate and defecate is reduced. this can hinder
the mother’s daily activities in caring for her baby. The solution fo this problem is to provide non-
pharmacological therapy in the form of cold compresses that are applied to the perineal wound after
childbirth. This study aims to determine the similarities and differences in articles that have been found
about cold compresses on reducing the intensity of pevineal wound pain in postpartum women. The tvpe
af research carried out is a literature study research with a traditional review study design, starting
with sorting the publication vear from the longest o the latest jourmals. then reviewing various
similarities and differences in research conducted from various sources with perineal wound pain before
and after a cold compress. Search articles and journals using the PubMed and Google Scholar
databases. We found 10 articles discussing the intensity aof perineal pain with most mothers experiencing
moderate to severe pain, in addition [0 articles explaining the use of non-pharmacological methods
such as cold compresses in reducing perineal pain in postpartum women. All articles also mention that
there is a difference in pasiparium maternal perineal pain scores between before and before giving cold
compresses. There is an effect of cold compresses on decreasing the intensity of pevineal wound pain in
POSIPArTm WOmEN.
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INFLUENCE of POVIDONE IODINE 108 TO THE ACCELERATION of PERINEUM WOUND
HEALING ON POST PARTUM MOTHER IN BPM ANI MAHMUDAH LAMONGAN
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ABSTRAK

Perawatan peringnem dilakukan untuk memulihkan keschatan secara umum dan menjaga kebersihan luka
perineum setelah masa nifas. Perawatan luka perineum dilakukan secara rutin misalnya membasub luka
dengan cairan antiseptik povidon iodine. Akan tetapi akhir-akhir ini penggunaan antiseptik povidon iodine
senng kali disbaikan dengan berbaga alas an. misalnya ibu tidak mengetabui tentang cara perawatan luka
perineum dengan cairan anbseptik povidon iodine, schingga akan beresiko terjadinya perlambatan
penyembuhan luka vang dapat menycbabkan infeksi dan kematian. Penelinan vang dilakukan oleh Cris
valentine mengungkapkan bahwa banyak ibu pada masa nifas mengalami infeks luka perimenm (4 orang)
yvang discbabkan karena carn perawatan luka perimemm vang kurang tepat. Desain penelitian
menggunakan Cuasy Experiment. Populasi adalah selurub ibu nifas dengan persalinan pervaginam yang
mengalami laserasi derajat 1L Pemilihan sampel dengan guota sampling. Vanabel independen vaitu
pemberian povidon foding 10% dan variabel dependen yaitu penyembuhan luka perineum. Pengambilan
data dengan wawancara dan observasi. Pengolahan data menggunakan editing, coding, scoring dan
tabulating, kemudian dianalisa menggunakan ujp Chi Square dengan a = 005, Hasil penclitian
menunjukkan ibu post partum yvang diberikan povidon iodine 10% mengalami penyembuhan luka yang
cepat (90%), sedangkan 1bu post partum tanpa povidone iodime 10% sebagian besar mengalami
penyembuhan luka lambat (60%). Hasil wji Chi Square didapatkan nilai p = 0,019 (p < o) schingga Ho
ditolak, artinya ada penganih pembenan povidon fodine 10% terhadap penyembuhan luka perinemm pada
ibu post partum. Berdasarkan hasil peneliian maka perlu peningkatan peran petugas keschatan dalam
membenkan informasi yang tepat tenlang personal hygene setelah persalinan dengan pemberian pavidon
fodine 100 agar mengoptimalkan penyembuhan dari luka perinewm.

Kata kunci: povidon iodine 10%, perinewm, post partum
ABSTRACT

Perineum care is done to recover health and keep cleanliness of perineum wound after post partum.
Perineum wound care ix done roufine by washing the wound wsing povidon fodine antiseptic. Lately the
wye of povidone iodine antiseptic is being ignored with many reasons like the mother doesn 't fnow how fo
treat the wound using povidon iodine antiseptic. So it will risk to the slow movement of wound healing,
infection, and death. Research done by Cris Valemtine state that there are 4 post partum mother
experienced infection of perimewm wound caused by the inappropriate wornd care. Desain of this study
was Quasy experiment. The population was all post partum mothers pervaginam delivery experiencing
second-degree laceration. Sampel was taken using quota sampling. Independent variable was the use af
povidone iodine 1% and dependent vaviable was perineum wound healing. Data was taken using
imterview and observation. Data was anafized wsing Chi Square test with a = 0005, Resulty showed that
past partum mothers being given povidone fodine [0% experiencing fast wound healing (90%0) and post
partum mothers who are not given povidane iodine 1% experiencing slow wound healing (60%). Chi
114
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Fundus Ukert, dapar dilabuban untuk mencsgah tenadinva perdarahan pasca

Postpartum, Senarm persalingn adaloh dengan merangeang Bontraks! novometriiem maka

Nifas salah satu wupava vang dilakukan adalah senam nifGs. Tifuan dari

penelivian ini guna sengetahul efkrivitas senam nifes terfiadap
pevriran tingof frdus uteri pada by postpartion sormal 1-7 hard
Jentis dar desain penelivian adalah Bugseiraril devgan desain guasi
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pengambilan sempel adelah qccidental samipling dan didapatkan
sebaryvak 60 ibu postpartim vang dibap? dalam 2 kelompok. Analiza
data vaitu analists univarial dan anqlizis bivariar desigan wif paired
Trest dan independen Trest. Raravara TFU kelompok fnterversi
sebelum diberiban semam nifis sebesar 15,133 dan setelah diberikban
seram nifis sebesar 5,3, Sedanghan kelompok Rowrvol saar observasi
pertama sebesar 13,167 dan pada observast bedua sebesar 7 1. Hasil
bivariar diveroleh nilai pvafue sebesar 0000, Terdapar perbedaan
pevrinan tinged fimdus wreri (TFU) anrara yang diberiban senam
nifes dan tidak dherikan senasm #iffs pada (b postpartum normal
Dihgrapkan dapar memberikan  Hybrmast kepada  magsvarakar
Rhustsayg By post poarti fentang senam s dan mobilisas! ding
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Abstract. Baciground: Breast Milk [AS]) s o finty emuizion i1 lactose protein aud inorganic salls recrefed
By the magher's mammary gland, urefll as food for tyfanrs. Breast milk It diffewr to achisve because ong
af them [z hreasr milk that dees not come out or does mot rux smootily. One of the non-pharmacological
arrangements o Relp smoath the ralease af breasr milk con be done By exytecin marsage Ohjscrive:
Enowing the reswts of the implementarion qf oxyiesin massage fo dreast mik production af the Cempaia
Ward of dr. Seehadi Pridionegore Sragen Hozpital, Methad: Thir study is a descriptive sred) in the form
af & case study conductad on I posmparnon mother respondents By martage aopecin for 1 consscurive dayr
with a frequency of Jx o day fhr 10-15 minutes. Reswlr: The study gf axyrecin marsage in dorh posmparno
mothers on the first day has mor charged breast milk production. Then on the secomd day of dreast milk
production, the owe respondsrts showed an morease, evidenced by the mcreate in Breast milR emply
érsmqﬂercmcﬁngup g the breasts .aakea‘maqﬂm breaspeding. Conclusion: There is an e reass
In breast milk production dgfore and gfter giving oxyiocin massage Io posipartum mothers i the Compaia
Room of dr. Seehadi Prionegors Sragen Hospital

Eeywords: Oryrocin Massags, Postpartum Mothers, Breast MR Production

Abstrak Latar Belakang: Air Susu Ibu (ASD) adalah suatu emulsi lemak dalam lamtan profein lakiosa dan
Zaram-garam anorganik vang dizekresikan oleh kelenjar mamas jbu, berzuna sebazal makanan bag bayi.
Culupen ASI sulit dicapai disebabken kerena s2lah sathmya ASI tidzk keluar atou tidak lancar. Salzh sato
penatalakzanaan non-farmakologis ustuk membantu memperlancar kelnarmya A ST dapat dilabukan dengan
cara pijat oksitesin. Tujoan: Menzeiak hasil implementasi pemberian pijat oksitozin terhadap produksi
ASIDd Bangzal Cempaka REUD dr Boshadi Pridjorezore Sragen. Metods: Penelitian ini adalah penslitian
dekskriptif dalambenmuk studi kasus vang dilabukan kspada 2 respandsn ibu post partam dangan melabulkan
pijat cksitosin selama 2 hari bermurut-turut demgan frebmensi Im sehar sslama 10-15 menit Hasl
pengkajian pijat olszitosin pada kedua ibu pest partum hari pertama balum menzalami perabahan terhadap
produksi ASL EKemudian pada hari kedua produbsi ASI kedua responden merumjuklan peninghetan
ditaktikan dengan pancaran ASI meninzkat, payudara kesong s=telah menyusnl sarm payudara terlihat
penuh s=bslum menyusui Hesimpolan: terdapat peninskatan terhadap produlksi AST sebehum dan sesudah
diberikan pijat ukmusmpa.d.u. i post parfum di Buang Cempaka REUD dr.Soshadi Prjonsgore Sragen

Kats Kund: Pijat Oksitosin, Ibu Post Partum, Produksi ASL

l. LATARBELAKANG

Air Susu Tbu (AST) adalzh suatu emulsl lemak dalam larutan protein laktosa dan
garam-garam anorganik vang disskresikan oleh kelenjar mamae tbn, barpuna sebagal
makanan bagl bayi. AS] mempakan makanan alaniah vang pertama dan ntama bagi bayi
vang bamn lahir umtuk memenuh tumbub kembang vang optimal pemsherian ASI
dilakukan tanpa memberikan makanan dan minuman tambahan untuk bayi berusia nol
sampai § bulan (Agustina et al, 2022).

Menumt WHO dalam (Sinaza & Siregar, 2020) sakitar dua per tiga kematian
bayi nsia 0-12bolan terjadi saat bayi masih usia neonatal (0-28 hari), tindakan tidak
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ABSTRAK

World Health Ovganisation (WHO) tahun 2020 secara global 2.4 juta anak meninggal pada bulan
pertama kehidupan di tahun 2019, Salah satu langkah penting dan yang harus dilakukan terhadap bayi
baru lahir adalah perawatan tali pusat. Perawatan tali pusat, diantaranya menggunakan alkohol,
diantaranya masih menggunakan povidowe iodine dan penggunaan kassa kering steril. Tujuan penelitian
untuk mengetahui perbedaan perawatan tali pusat dengan menggunakan kassa steril, kassa bethadine dan
kassa alkohol dengan lamanya Lepas Tali Pusat Bayi. Desain penclition menggunakan deskriptif
observasi. Populasi penclitian ini adalsh semua bayi baru lahir yang diperkirakan berjumlah 30 orangdi
Poskesdes Wilayah Kerja Puskesmas Talang Pangeran. Sampel dibagi menjadi 3 kelompok yang diambil
dengan menggunakan teknik accidental sampling. Analiza data menggunakan analisa univariat dan
analisa bivariat dengan menggunakan uji one way anova. Hasil penelition diketahui Lamanya Lepas Tali
Pusat Bayi yang dilakukan dirawat menggunakan kassa steril adalah rata-rata 5,80 hari, kassa bethadine
rata-rata 7,100 dan kassa alkohol rata-rata 730 hari. Kesimpulan ada perbedaan perawatan tali pusat
dengan menggunakan kassa stenl dan kassa bethadine dengan lamanya Lepas Tali Pusat Bava (p value
0,030). Dhharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat serta kualitas pelayanan keschatan kepada masyarakat mengenai perawatan tali pusat pada
bay: baru lahar.

Kata kunci : Perawatan Tali Pusat, Kassa Steril, Kassa Bethadine, Kassa Alkohol
ABSTRACT

According to the Warld Health Organization (WHO) in 2020 globally 2.4 million children died in
the first manth of life in 2009 Umbilical Cord Care includes the use af alcohol, which still contains
pavidone iodine and stevile dry Gauze. This study aimed to fine out the differences in nmbilical cord care
using sterile gauze, Betadine Gauze and alcohol gauze with the Length of umbilical cord separation time.
This sudy used descriptive abservation research design. The population of this stwdy included 30
newhorns aif Talang Pangeran village health cemter. The sample selected using accidental sampling
technigue was divided inio 3 groups. The data where analyzed using univariate and bivariate one-way
ANOVA. The results showed that the mean time for babies’ umbilical cord separation treated using sterile
gauze was 5.80 days, 710 days using Betadine gauze, and 7.30 days using alcohol ganze. In conclusion,
there where differences in wmbilical cord care using sterile gauze and Betadine gauze with the Length of
the babys umbilical cord separation ( p value 0,030). It is hoped that this study can be used as a material
Jor evaluarion and consideration to improve public knowledge and the quality of health services fo the
community regarding umbilical cord care in newborns.

Keywords : Umbilical Cord Care, Sterile Gauze, Betadine Gauze, Alcohel Gauze
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ABSTRAK

Prevalensi penyakit kuolit di Indonesia cukup tinggi baik clah bakteri, virus atan
Jamur, Selain #tu Indomesia merupakan daerah tropis sehingsza sering terjadi biang
keringat (MWiliariz) klmsusnva pada bayl kurans dari 6 bulan karena lulitnya masih
sangat senaitif. Pangcbatan alternatif bianz keringat salsh sstumya pemberian FCO.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kesambohan Miliara pada bayi wsia 0-12 bulan
satelzh diberi OO0 di Desa Purwoasri Kecamatan Sinsosart Kabupaten Walans.

Diazain peneliian ini adalzh deskriptif rancanzan pre cksparimental pendekatan
ong group pretest postiest. Populasi semua bayi miliaria begjumlah 19 bayi. Besar sampel
berjumlzh 11 bayi dengan cara purposive sampling. Instrumen penelitian menzzunakan
lembar chservasi dan metlin dengan menszobservasi luas maliara sshelom dan setelzh
diberi U0 pada dahi bayi usia 0-12 bulan dianalisis dengan tabel silang.

Hasil penalitian didapatkan 11 responden dansan luas (em”) sebelom diberi FEQ
dalam katezori besar 7 respondsn (63,6%), sadanz 2 responden (18,2%%), kecil 2
respenden (18,2%) dan setelah diberi OO0 sebagian besar mengalami kesembuhan
miliaria dalarn 3 hari yaitn 6 responden (34,3%), 4 responden (36,4%) dalam katszon
kecil dan 1 responden (9,1%) dalam katezori sadanz. Sehingza dapat disimpulkan bakwa
“ada kesembuhan Miliaria pada bayi usia 0-12 bulan dangan pemberian T

Kata Kunei : Miliaria, Bayi Usia 0-12 Bulan, FCO (Tirgin Coconur Oil)

ABSTRACT

Ths prevalence of skin dizease in Indonesia is quite high sithsr by bacteria
viruzes o fungi. In addition, Indonesia iz in a sopizal area, zo many infants often suffer
prickly heat (miliarial, espesially in infamis less than 0 months because his skin iz still
very sensitive. Altermative medicing for treating prickly heat, one gf them is rubbing FOO
to the qffected zkin The purpoze gf thiz study iz to Determine the Healing Effect of
Miliaria At Babies age rangss from 0-12 Months After treated by FCQ in Purwoasri
village at Singosari subdistrict, Malang.

This study's design is desoviptive, pre-sxperimental design with approach to one
group pretest-postiest. Population of all infarts = 19 milioy baby. The sampls size
conzists af 11 infanez with pwposive zampling method Research instrumsns using
ehservation sheets and metlin, with the method iz observing the size of skin qffected by
milliaria before and qfter 1C0 given at the forshead in infanis aged 0-12 months with
eross-table analyris.

The results showed 1] respondsnts with an area (eml) befove given the FCQ in
"broad” category 7 respondents (03.8%), “medium” categery I respondsws (18.2%4),

Kerembukan Miliariz pada Bayi weiz 6-12 Buwlan deegan POO ... [Risk! Candra Karisma & Dawy indeh Lestari) a3
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Abstrak

Ikterus neonatorum menjadi salah satu penyebab kematian neonatal di Indomesia Ikterus dapat
disebablean oleh alumulaei bilirubin tak terkonjugasi yane salah satunya karena kuranenya pemberian
ASI pada mumngeu pertama kelahiran Studi bteratur iu bertujuan untuk mensetahui hubunsan
frekuens: pamberian ASI dengan kejadian ikterus neonatorum Stud: literatur mi dilakukan dengan
menentukan topik dan merumuskan PICOT. Kntena artikel vans ditelazh adalah artiks| dengan
rentang tahun 2016-2020 dan menssunakan database Google Scholar. Kata kamer yang digunakan
vartu “ASI” AND “Ikterus Neonatorum” atan “Breastfeeding” AND “Jaundice . Berdasarkan telazh §
z&dwdmdmmhhhﬂpmbmﬁldﬂahhndmpnﬁwsuwthLbzn
baru lahir dapat mengalamn ikterus neonatorum fisiologis. Telazh 4 artikel menunjukkan ada
hubungan antara pembenian ASI dengan ikterus neonatorum dan | artikel menunjukkan tidak ada
hubungan antarz pembenan ASI dengan itkterus neonatorum. Semakmn sermg pembenan ASI, maka
kemungknan terjadi ikterus neonatorum semazkm rendah, Hal mi menunjukkan adanya peran bidan
dmkonubrASImbuihnKIEulmzmhhmﬂudnmmpnh&mm
meliputi posisi perlekatan payudara, pelaksanaan IMD pada bayi baru lahir tanpa komplikasi,
pemberian ASI segera setelah bayi lahir yang seluruhnya dapat mnd&mgﬁ\knnnpnbanm ASI
dan mengurangi kejadian ikterus neonatorum.

Kata kunci: Pemberian ASI, Ikterus Neonatorum

Abstract

Neonatal jaundice i one of the cauze: of neonatal death in Indonezia Jaundice can be cauzed by the
accumulation of unconjugated bilirubin, one of which iz due to lack of breastfeeding in the first week
of birth Thiz literature study aimed to determine the relationship between the frequency of
breastfeeding and the incidence of neomatal jaundice. This literature study wa: conducted by
determining the topic and formulating the PICOT. The criteria for articles reviewed by articles
spanning the vears 2016-2020 and using the Googls Scholar databaze. The ksyword: used were
“ASI” AND “lcterus neonatorwm” or “Breastfeeding” AND "Jaundice”. Based om a review of 5
research articles, it was found that if breastfeeding was carvied out with a frequency of §-12 times per
day, newbornz could experience physiological neonatal jaundice. A review of 4 aricles showed that
theve was a relationship between breas{fseding and neonatal jaundice and I article showed that there
was no relationship between breastfeeding and neonatal jaundice. The move frequent breasifeeding.
the lower the possibility of neonatal jaundice. Thiz show: the role of midwives and breasgfeeding
counselors in providing IEC during pregnancy and breaztfeeding breasgfeeding practices include the
pocition of the breast antachment, implementation of IMD in newborns without complications, and
breastfeeding immediately qfter the baby iz born, all of which can support the frequency of
breasgfeeding and reduce the incidence of neonatal jaundice

Keywords: Breaztfeeding. Neonatal Jaundice
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ABSTRAK

Latar belakang: HIV (Humon fmmunodsficenoy Firus) sdalah retrovirus yang menginfeksd sel slstem kekebalan ubub. HIV
menular melslul hubungsn seks oral, atsn melalud anus. Pengponaan pelindung fsik sepertd kbondam disnjurkan uark mengussng
penubaran HIV melalud seks. Tojuan: Tojuan penulisan makalah ind sdalab uniuk mengupayakan penggunaan kondom pada seudap
kegiatan seks berisiko. Telaah kepustakaan: HIV (Human frmenodsficiency Fimee) adalah seboah retrovirus vang menginfeksi
sel sistem kekebalan tobuh manusta, erutama CO8+ T cell dan makrofag Salah saru keglatan penanggulangan HIV sdalah
mengupayakan peningkatan penggunsan kondom pads setiap kegiaan seks berisiko. Berdasar bahan dasar pembuatan kondom,
dikenal antara Lain: Leeex, polyaresmn dan lambelkin. Tingkat efeknivite kondom secara eoritis mencapal anghka %5%, 1etapd karena
fakuor kesalahan pemakai, efekrivitasava hanya 90-93%. Kesimpulan: Semakin tinggl pengeunaan kondom pada akiivins seks
risiko Unggl semakin besar elfeknya dalam mencegah penularan HIV. Penggunasn kondom yang benar dan baban kondom yang
berkualites mengurangl rsiko kegagalan penggunaan kendom untuk mencegah penularan HIW

Kara kunet: kondom, ransmisi HIV, efekvitas

ABSTRACT

Background: HIV iz a retroviral which infecred body immunity cells. HIV rransmdied by aral or anal sex. The use of physical
barrier such 3 condom is sugpested 10 decrease HIV ransmissdon through sex. Purpose: The goal of this paper is 10 promoate
condom usage or every risky sexual sctivities. Review: HIV (Human Immunodeficiency Virus) is a retroviral which infect
human immunity cells, espeselally CD4+ T eell and macrofsge. One of HIV management is o promote condiom usage fir every
risky sexual activides. Based on condom basle marecial, such as: latex, palyuretan dan lambskin. Effectivity level of condom
theoritically reach 98 & but becanse of user error, the elfectivity s only 90-93%. Conclusion: Higher condom usage in high
risk sexnal activity cause higher effect 1o prevent HIV transmission. Correct condom use and kigh quality condom material will
decrease condom usage failures w prevent HIV transmission.

Key words: condom, HIV transmission, effectiviry.
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PENDAHULUAN
HIV (Human Immunodeficiency Virus) adalah

sebuah retrovirus yang menginfeksi sel sistem
kekebalan tubuh manusia. HIV menular melalui
hubungan kelamin dan hubungan scks oral, atau
melalui anus, transfusi darah, pengpunaan bersama
jarum terkontaminasi melalul injeksi obat dalam
perawatan kesehatan, antara ibu dan bavinya selama

menunjukkan dengan semakin tinggl penggunaan
kondom pada kegiatan seks berisiko mampu mencegah
penularan HIV, terlihat dengan semakin rendah kasus
penularan infeksi yang ditularkan secara seksual,
termasuk HIV.

TELAAH KEPUSTAKAAN
HIV (Human Immunodeficiency Virns) adalah

pelindung fisik seperti kondom dianjurkan untuk
mengurangi penularan HIV melalui seks. Tujuan
penulisan makalah ini adalah untuk mengupayakan

peningkatan penggunaan kondom pada setiap
kegiatan seks berisiko. Pengalaman di banyak negara

Pengarang Urama 2 SEP Pengarang Prmbarra 1 SKP
(SK PE IDI No. 318/PE/A.7/06/199%0)

sebush retrovirus yang menginfeksi sel sistem
kekebalan tubuh manusia, terutama CD4+ T cell
dan makrofag, komponen vital dan sistem kekebalan
tubuh “muan rumah® dan menghancurkan atau merusak
fungsi mereka " Istilah HIV telah digunakan sejak 1953
schagal nama untuk retrovirus yang diusulkan pertama



